MELIHAT data yang dihasilkan
bersama Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT)
dengan Bechtel National Inc,
maka sumber dan pola kosumsi

energi di Indonesia mempunyai.

karakteristik yang menarik. Kea-
daannya sampai tahun 1878 me-
nunjukkan bahwa sumber energi
nonkomersial yang terdiri dari
kayu bakar dan limbah pertanian
memegang peranan 60,3% dan
energi komersial yang terdiri dari
minyak bumi, gas, LPG, arang dan
air memegang peranan 39,7%. Di
antara sumber energi komersial
ini ternyata minyak bumilah yang
memben kontribusi terbesar yaitu
sebesar 35,1%.

Bila melihat pada pola konsum-

si, maka engergi nonkomersial
paling besar dipakai oleh sektor
rumahtangga yaitu sebesar 50,6%
industri 9,3% dan transpor sebesar
0,1%. Sedangkan pemakaian
energi komersial menunjukkan
38,5% dipakai di sektor industri.
transpor  29,0%, rumahtangga
25,3% dan listrik 7.2%. Di semua
sektor ini minyak bumi sebagai
sumber energi komersial masih
memegang peranan besar sekali.
Maka wajarlah jika fokus diberi-
kan pada minyak sebagai sumber
energi yang tidak terbarukan {ngn-
vrenewable).

Unik

Kedudukan minyak bagi Indo-
nesia memang unik. Di satu pihak
padanya digantungkan sepenuh
harapan untuk = menghasilkan
devisa, di lain pihak padanya pula
tergantung energi untuk meng-
gerakkan pembangunan.

Dalam GBHN 1978 dicantum-
kan bahwa berhubung pengguna-
an minyak terus meningkat
sedang jumlah persediaan terba-
tas, maka -petlu diambil langkah
‘penghematan  sepihak dan  di
pihak lain perlu pengembangah
sumber energi alternatif. Kalau
' langkah-langkah  penghematan

dalam bebernga hal telah berhasil,
maka langkah menuju ke arah
pengembangan sumber energl al-
ternatif tdaklah begitu meng-
gusarkan kita. Karena di negara
-fercinta ini ternyata tersimpan
harta karun dari berbagai sumber
energi. Kalau usaha pengembang-
an sebelum ini mengalami ham-
batan karena masih jauhnya per-
bedaan  harga  satuan  enesgl
minyak dengan energilain, bukan-
kah dengan kenaikan harga BBM
terakhir ini, persoalan lersebut
harus sudah menjadi lain.

Kenaikan harga BBM tanggal 7
Januari 1983 yang lalu, walaupun
hakikatnya memberikan dampalk
ekonomis yang bagi negara berarti
membatasi jumlah subsidi, tetapi

bukankah juga kejadian itu telah
jkut melahirkan gagasan yang
lebih konkret untuk segera merea-
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lisasi produksi energi lain akibat
dari harga satuan yang sudah
mulai kompetitif. :

Ada petunjuk penurunan per-
tumbuhan konsumsi BBM dalam
negerl sementara diperkirakan
karena berhasilnya program kon-
servasi. Kesimpelarn ini memang
perlu_diteliti -lebih lanjut. Akan
tetapi jika seandainya benar, perlu
diingat bahwa konservasi ini ada
batasnya dan karena itu pula tidak
alzan daﬁat membendung pertum.
buhan konsumsi terus menerus,
apalagi pertumbuhan konsumsi

.energl di negara yang sedang
giat-giatnya membangun, Selama
Pelita I dan II pertumbuhan kon.
sumsi energi rata-rata setahun 10,5
persen.

Cleh karena itu memang tidak
ada pilihan lain bagi Indonesia
kecuali dengan segera dan serius
mermasuki  era™  diversifikasl.
Dampak teknplogis yang timbul
hendaknya diarahkan kepada
pengembangan sumber energi
lain. Sejalan dengan itw, maka
program indeksasi menjadi pen-
ting juga yaitu untuk menentukan
secara tepat jenis-jenis energi yang
akan dipergunakan untuk sektor
tertentu.

Momentum telah
tercipta

Kenaikan harga BBM terakhir
ini diperkirakan telah memberi-
kan dampak teknologis cukup
berarti karena ternyata mampu
merangsang penggunaan ieXno-
logi tertentu untul menghemat

atau pun untuk mengembangkan -

energi alternatif. Teknotogi untuk
menghemat penggunaan energy
bnhan bakar kelihatannya sema-
kin mendapat pasaran, entah itu
misalnya untuk - menghemat
bahan bakar mobil ataupun ber-
wujud peralatan elektronik yang
hemat energi. -

Indikasi tersebut pada hakikat-
nva sudah menunjukkan kemau-
an dan keinginan menggunakan
energi lain yang lebih murah.
Apalagi masyarakat sudah ter-
bawa pada perasaan bahwa pada
suatu waktu nanti harga bahan
bakar akan naik lagi. Momentum
seperti inilah yang telah tercipta,
sehingga pada saat ini sesungguh-
rnya pertimbangan untuk me-
r.gembangkan sumber energi al-
ternatif tidak begitu pelik lagl

Beberapa proyek penghasil
tenaga listrik dari tenaga air dan
tenaga panas bumi telah kita
miliki, Persoalan lebih lanjut terle-
tak pada pemanfaatannya, teruta-
ma untuk sektor industri yang
pada tahun 1978 menggunakan
minyak sebagai sumber energi

sebesar '73,3%. Tetapi adatah me-
narik jika listrik yang digunakan
di antaranya sebesar 72,2% dihasil-
kan oleh generator milik mereka
sendiri. Jika kapasitas listrik yang
dihasilkan proyelk ini bisa diman-
faatkan seEesar-besamya. maka
penggunaan minyak di sektor
listrik ini yang telah mencapai £ 10
persen akan jauh menurun.

Sedangkan beberaﬁa proyek
dalam skala yang lebih kecil dan
dengan teknologi sedang seperti
rencana produksi alkohol tentu
jupga menjadi lebih menarik dan
mempunyai prospek yang lebih
baik. Sebapgai illusirasi, pada
tahun 1980 diperkirakan biaya
praduksi satu liter alkohol dari
singkong adalah Rp. 189 sedang-
kan harga premium pada waktu
yang sama adalah Rp 150. Dengan
naiknya harga premium menjadi
Rp. 320 per liter, mestinya produk-
sialkohol menjadi lebih layak Jagi.
Demikian juga banyak sumber
energi lain yang memeriukan
pengkajian ekonomi kembali sete-
lah kenaikan harga BBM terakhir
ini, entah itu biogas, kebun energi,
gas alam, LPG dan lain seba-
gainya.

Dalam pidato pengantar RAPBN
1983/84, Bapak Presiden mengata-
kan bahwa anggaran sektor Per-
tambangan & Energi yang mendu-
duki tiga besar, sebagiannya akan
digunakan untuk pengembangan
sumber-sumber  energi, Oleh
karena itu dengan kenaikan harga
BBM terakhir ini hendaknya tidak
saja terhibur dengan keuntungan
ekonomi yang diperolch, tetupi
juga hendaknya dapat merupakan
sokongan yang tidak kecil bagi
penggunaan teknologi (dahuln
tnasih tergolong mmahal) dalam
rangka pengembangan energilain.

Bermula dari
keputusan OPEC

Bermula dari keputusan negara-
negara Arab pengekspor minyak
{OPEC) pada tanggal 17 Oktober
1973 yang melancarkan embargo
minyak terhadap Amerika Serikat
dan” Eropa, maka pada tahun-
tahun beriket dunia mulai dice-
kam oleh momok energi. Apalagi
kemudian negara-negara Arab ter-
sebut mulai menaikkan harga
tahap demi lahap dan akhirnya
tindakan itu terus berlanjut di
bawah persatuan OPEC.

Waktu itu dunia betul-betul di-
cekam dalam kemelut apa yang
waktu itu dikenal dengan krisis
energl (baca minyak), Tetapi ke-
jadian ini ternyata kemudiannya
telah mampu  menyadarkan
banyak negara dunia betapa stra-
tegisnya energi bagi kehidupan
negura.

Krisis energi tersebut telahi

memberikan dampak politis, eko, gy

nomis dan teknologis, Jika pada
tahap awal, dampak politis dan
ekonomis yang cukup menonjol,
maka pada apan selanjutnya
pertumbuhan  kegiatan  akibat
dampak teknologislah ﬁng herjal-
an secara mengagumkan: Kalau
dampak politis sifatnya lebih ter-
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Dampak- Teknologis Kenaikan Hargﬁ

‘Minyak
{Jebih membuka mata dinia bahwa
sumber energi yang dapat diekp-
¥ryitasi itu sebenarnya cukup
‘banyak dan peranan minyak seba-
'gai sumber energi yang tidak
dapat diperbarui malahan hanya
8%. (The global 2000 report to the
President USA, Petroleum Econo-
mist, March 1982). . .
“ Dampak teknologis dari kenaik.
an hsrga minyak belum banyak

batas pada negara yang ada hyhui-e=o
ngannya dengan kemelut powﬁﬂkan akan cepat mengubah

mis dan teknologis lebih bersifat

universal, Walaupun demikian!

antara dampak ekonomis dan fek- I’;bahwa ada Kecenderungan terjadi-

nya.pergeseran pola konsimsi
P P

nologis pun masih ada perbedaan,
karena hakikainya dampak eko-|
nomis secara makro berwujud duaf
dirnensi.

ST O X
Bagi negara produsen, kejadiany, -
tersebut . Wpada

tentu membuahka
rezeki yang tidak terkira, tetabi)
bagi negara konsumen sunggult
merupakan kesulitan yang cukugy
berarti karena neraca pembnyaran{

nasional kacau dan akhirnya juga
ikut berpengaruh pada pertum-
buhan ekonomi dunia,

Dampak tekneclogis.|
paling menyentuh
Akhirnya dampak teknolegislalf
yang menyentuh semua piha
bagi negura produsen apalagi ba,
negara konsumen. Semuanya be
lomba untuk mencari dan_m
nerapkan teknologi yang dopat
menghemat minyak ataupun
menggantikan  minyak: hegst
sumber energi. Keryataan ters)
but bisa dimengert. karena du
sudah terlanjur” keenakan d
mengikat diri dengan minyak
bagai sumber energi komers]
utama,
Malahan sampai dengan taky.
1978, menurut Annual Repq:
OPEC pola konsumsi energi K-
mersial dunia masih sangat b
gantung pada minyak yaitu sely .
sar 45,7%, gas alam hanya sebeq |
18,3% batu bara 27,9%, tenaga {-

komparatif biaya pengusaha
minyak masih jauh lebih rend
daripada biaya _pengusaliaf
sumber energi Jagt. Itu pun bel
lagi termasuk kemudahan di
penyaluran karena bentul
vang cair itu. .
Namun dengan najknya
minyak tersebut ternyata zo
perlahan telah menuiu ke
perimbangan antara harga satf
minyak dengan harga energi{’
tentu lainnya, Kondisi inilah yir -
memberikan dampak teknolo'
artinya memungkinkan hicluyﬁ!
kegiatan pengembangan te
logi untuk mencari, mengerr]ﬂ .
kan dan memanfaatkan s .

energi lain, Gebrakan ini tern}
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di Timur Tengah, dampak ekono-}

kan*

onsumsi energi dunia,

wn menarik untuk disimak
data dari Annugl Report OPEC
_selanjutnya yang memperlihatican

energl dunia. Peranan minyak .
yang pada tahun 1978 sebesar
% “menurun menjadi  43,6% -
tahun "1980. Sebaliknva
energl lain naik sehingga gas alam
menjadi 18,5%, batu bara menjadi
20,4%, tenaga air menjadi 6% dan
nuklir menjadi 2,4%.

timpang, sistem perbankan Inter. Kelanjutan dari perkembangan

i nampaknya akan bergantung
dari kemampuan teknologi untuk
memberi kemudahan dalam pe-
nyaluran dan penggunaannya
serta adanya perubahar struktur
wdustri, pola jnvestasi pemba-
musing-masing negara***

Drs Ibrakim Hasjim kind beker-
..j& di Kantor Pusat Petamina,
{ Jakarta. :




